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ABSTRAK 
Ikan Nila (O. niloticus) termasuk dalam salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki 

nilai ekonomis tinggi. Harga ikan nila di pasar tradisional berkisar antara Rp 25,000-30,000 
per kg. Saat ini, Ikan Nila menjadi salah satu jenis ikan yang telah mengalami perkembangan 
pesat di Indonesia. Akan tetapi, ada beberapa jenis penyakit yang menyerang sistem imun ikan 
Nila. Tujuan dari penelitiana ini adalah untuk mengetahui efektivitas bakteri Nitrosomonas dan 
Nitrobacter terhadap peningkatan kualitas air media budidaya ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) dan menganalisis pada perlakuan mana yang memberikan hasil yang terbaik. Metode 
penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiridari 4perlakuan 
dan diulangi3 kali disetiap perlakuannya, yaitu perlakuan A (tanpa pemberian bakteri 
Nitrosomonas dan Nitrobacter), B (pemberian Nitrosomonas dan Nitrobacter 2 ml/L), C 
(pemberian Nitrosomonas dan Nitrobacter 2,5 ml/L), D (pemberian Nitrosomonas dan 
Nitrobacter 3 ml/L). Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan Nitrosomonas dan 
Nitrobacter memberikan pengaruh terhadap perbaikan kualitas air media budidaya ikan nila. 
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan terbaik untuk peningkatan kualitas air media budidaya 
ikan nila (Oreochromis niloticus) terdapat pada perlakuan D dengan penggunaan Nitrosomonas 
dan Nitrobacter 3 ml/L yang menunjukkan kadar Ammonia dan kadar nitrit terendah dengan 
kadar nitrat tertinggi. Penggunaan Nitrosomonas dan Nitrobacter terhadap media budidaya 
ikan Nila (Oreochromis niloticus) memberikan nilai yang cukup efektif terhadap peningkatan 
kualitas air media budidaya. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan D dengan nilai 
Ammonia terendah yakni 0.12 - 0.04 mg/L, kadar nitrit sebesar 0.004 - 0.05 mg/L, dan nitrat, 
7.48-15.21 mg/L. 

 
Kata kunci :Ikan Nila, Nitrosomonas dan Nitrobacter, Kualitas Air. 
 

ABSTRACT 
 

 The purpose of this study was to determine the effectiveness of Nitrosomonas and 
Nitrobacter bacteria to improve water quality of Tilapia (Oreochromis niloticus) culture media 
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and to analyze which treatment gave the best results. The research method used was a 
completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and repeated 3 times in each 
treatment, namely treatment A (without the addition of Nitrosomonas and Nitrobacter bacteria), 
B (addition of Nitrosomonas and Nitrobacter 2 ml/L), C (addition of Nitrosomonas and 
Nitrobacter 2 ml/L), C (addition of Nitrosomonas and Nitrobacter 2 ml/L). Nitrosomonas and 
Nitrobacter 2.5 ml/L), D (addition of Nitrosomonas and Nitrobacter 3 ml/L). The results 
showed that the addition of Nitrosomonas and Nitrobacter had an effect on improving the water 
quality of tilapia culture media. The results showed that the best treatment for improving water 
quality of tilapia culture media (Oreochromis niloticus) was in treatment D with the addition 
of Nitrosomonas and Nitrobacter 3 ml/L which showed the lowest ammonia and nitrite levels 
with the highest nitrate levels. the addition of Nitrosomonas and Nitrobacter to Tilapia 
(Oreochromis niloticus) culture media provided an effective value for improving the water 
quality of culture media. The best treatment was found in treatment D with the lowest Ammonia 
value of 0.12 - 0.04 mg/L, nitrite content of 0.004 - 0.05 mg/L, and nitrate, 7.48-15.21 mg/L. 
 

Keywords: Tilapia, Nitrosomonas and Nitrobacter, Water Quality 
 

PENDAHULUAN 
 

Ikan Nila (O. niloticus) termasuk dalam salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki 
nilai ekonomis tinggi. Harga ikan nila di pasar tradisional berkisar antara Rp 25,000-30,000 
per kg. Saat ini, Ikan Nila menjadi salah satu jenis ikan yang telah mengalami perkembangan 
pesat di Indonesia. Sehingga, ikan nila menjadi salah satu produk unggulan yang banyak di 
budidayakan oleh kalangan peternak ikan di Indonesia (Diansari et al., 2013). Sampai saat ini, 
nila menjadi salah satu komoditas ikan air tawar yang mampu bersaing di pasar internasional 
seperti Amerika serikat, Perancis, Australia, Inggris, Jerman, dan Singapura. Oleh karena itu, 
pengembangan budidaya ikan nila (O. niloticus)  kemungkinan berpeluang cukup besar karena 
memiliki peminat dan pasar yang luas (Warasto et al., 2013).  Setiap tahun angka produksi 
budidaya ikan nila (O.niloticus) terus mengalami peningkatan dengan kenaikan rata-rata 
sebesar 25,17 %. Namun, usaha budidaya tetap saja mengalami berbagai kendala dan 
permasalahan, seperti kualitas air yang menurun dan menyebabkan pertumbuhan Ikan Nila 
terganggu (Wijayanti et al., 2019). Kualitas air yang tidak sesuai standar untuk budidaya, dapat 
menyebabkan menurunnya sistem imun. Jika kualitas air selalu buruk secara terus menerus,  
maka akan terjadi kematian masal sehingga populasi akan menurun. Oleh karena itu, kualitas 
air budidaya harus benar-benar dalam keadaan optimal. Adapun cara yang dapat dilakukan 
untuk memperbaiki kualitas air, salah satunya yaitu dengan menggunakan probiotik pada 
media budidaya (Fuady et al., 2013). Probiotik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nitrosomonas sp. dan Nitrobacter sp. Bakteri tersebut adalah bakteri nitrifikasi yang dapat 
membantu proses perombakan ammonia menjad initrit dan nitrat agar menghasilkan 
lingkungan perairan yang relatif lebih layak dan aman dari senyawa yang berbahaya bagi ikan 
(Pitrianingsih et al., 2014). Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian bakteri Nitrosomonas dan Nitrobacter terhadap kualitas air budidaya ikan Nila. 
 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
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Waktu dan TempatPenelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga bulan Oktober 2021. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Budidaya, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Mataram. 
 
Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian iniadalah Dissolve Oxygen meter, pH meter, 
wadahkapasitas 70 L, aerator, serokan, thermometer, penggaris dan timbangan digital. Bahan-
bahan yang digunakan adalah ikan Nila, Nitrosomonas dan Nitrobacter, air tawar, serta pakan 
komersil. 
 
Persiapan Wadah 

Persiapan wadah yang dilakukannya itu mempersiapkan bak plastik (konteiner) dengan 
kapasitas 70 L. Sebelum digunakan, dilakukan pencucian dengan sabun kemudian dibilas 
sampai bersih dan dikeringkan terlebih dahulu. Kemudian wadah disusun atau diletakkan 
sesuai denah penelitian. Kemudian dipasang selang aerasi dan batu aerasi pada masing-masing 
wadah lalu diisi air tawar sebanyak 40 liter. 

 
Persiapan Benih Ikan Nila 

Benih diaklimatisasi selama 30 menit agar suhu media air yang digunakan selama 
pengangkutan benih sesuai dengan suhu yang ada pada media pemeliharaan. Kemudian, Benih 
yang digunakan terlebih dahulu disortir berdasarkan kualitas dan ukuran sebelum ditebar dalam 
wadah pemeliharaan. Selain itu, sebelum dilakukan penebaran bobot ikan juga ditimbang. 
Benih yang digunakan adalah ikan nila dengan berat 8-11 gram. 

 
Pemeliharaan Ikan Nila 

Pemeliharaan ikan sebanyak 20 ekor dilakukan selama 45 hari dengan pemberian pakan 
yang teratur. Ikan diberi pakan pada pukul 8.00 WIB, 13.00 WIB, 18.00 WIB 3 kali sehari. 
Jumlah pakan yang diberi adalah 5% dari berat tubuh ikan, hal tersebut mengacu pada (Fahrizal 
& Nasir, 2018) pakan yang diberikan pada ikan berjumlah 5% dari berat tubuh ikan. Sampling 
pertumbuhan dilakukan di hari ke-0 pemeliharaan, kemudian dilakukan lagi selang 11 hari 
hingga hari ke 44. Selama penelitian penimbangan berat dilakukan sebanyak 5 kali dengan 
mengambil 10 ekor sampel ikan pada masing-masing unit percobaan. Nitrosomonas dan 
Nitrobacter ditambahkan langsung ke air tanpa dicampur dengan pakan. Bakteri diberikan 
sesuai dengan dosis yang ditentukan untuk setiap perlakuan. 
 
Pengukuran Ammonia, Nitrat, dan Nitrit 
 Data ammonia, nitrit, dan nitrat yang diamati setiap hari ke 11, harike 22, hari ke 33, 
hingga harike 44. Selanjutnya, data yang diperoleh dari pengukuran tersebut dicatat 
menggunkan Microsoft Exel. Data yang telah diinput selanjutnya ditampilkan dalam bentuk 
diagram grafik. 
 
Pengukuran parameter Suhu, pH, dan DO 

Pengukuran parameter kualitas air meliputi suhu menggunakan thermometer, pH 
menggunakan pH meter, dan oksigen terlarut (DO) menggunakan DO meter, setiap 5 hari 
sekali di waktu pagi dan sore hari. 

 
Pengukuran Jumlah Bakteri 
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Total densitas bakteri dihitung dengan melakukan pengamatan kepadatan bakteri yang 
tumbuh pada media pelihara. Kepadatan bakteri dihitung menggunakan media TSA (Tryptic 
soy agar) dengan metode TPC (Total Plate Count), sehingga hasil akhir yang dapat diamati 
secara visual berupa unit pembentuk koloni (CFU) per ml (Santi, 2017). 
 
Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan metode Analysis of Variance (ANOVA) dengan 
perhitungan statistik untuk menentukan perlakuan yang diterapkan. Data yang diperoleh dari 
pengukuran harian dicatat dan kemudian dianalisis dengan ANOVA pada taraf nyata 5%.  Data 
kualitas air dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan gambar dan table. 
 

HASIL  

Hasil Penelitian 
Parameter Kualitas Air 
Ammonia 

Kadar ammonia pada media budidaya yang diukur selama 45 hari masa pemeliharaan, 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai kadar ammonia yang ada pada semua perlakuan. 
Berdasarkan hasil pengukuran ammonia dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Ammonia 

 Hasil pengukuran kadar ammonia terhadap media budidaya ikan nila selama 
kegiatan penelitian. Pengukuran ammonia dilakukan setiap 11 hari sekali sampai akhir 
penelitian. Gambar di atas menunjukkan adanya perbedaan kadar ammonia yang dipengaruhi 
pemberian probiotik dengan dosis yang berbeda pada media budidaya di berbagai perlakuan 
(Gambar 1). Gambar 1 menunjukkan bahwa kadar ammonia pada perlakuan A terus meningkat 
dari hari ke-11 hingga hari ke-44. Sedangkan pada perlakuan B, perlakuan C, dan perlakuan D 
cenderung mengalami penurunan hingga hari ke-44. Kemudian, kadar ammonia tertinggi yaitu 
pada perlakuan A dengan nilai sebesar 0.76 mg/l – 5.09 mg/l. Sedangkan Kadar ammonia 
terendah yaitu pada perlakuan D dengan nilai sebesar 0.04 – 0.12 mg/l. 

 
 

Kadar nitrit pada media budidaya yang diukur selama 45 hari masa pemeliharaan, 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai kadar nitrit yang ada pada semua perlakuan. 
Berdasarkan hasil pengukuran nitrit dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Nitrit 

 
Nitrat 

Kadar nitrat pada media budidaya yang diukur selama 45 hari masa pemeliharaan, 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai kadar nitrat yang ada pada semua perlakuan. 
Berdasarkan hasil pengukuran nitrat dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Nitrat 

 
Hasil pengukuran kadar nitrat (NO3) terhadap media pemeliharaan ikan nila selama 

kegiatan penelitian. Pengukuran nitrat dilakukansetiap 11 hari sekali sampai akhir penelitian. 
Gambar di atas menunjukkan adanya perbedaan kadar nitrat yang dipengaruhi pemberian 
probiotik dengan dosis yang berbeda pada media budidayadi berbagai perlakuan (Gambar 3). 
Kadar nitrat tertinggi terdapat pada perlakuan D dengan nilai sebesar 7.48  - 15.21 mg/L. 
Sedangkan kadar nitrat terendah terdapat pada perlakuan A dengan nilai sebesar 4.38 – 8.27 
mg/L. 
 
Suhu 

Nilai suhu pada media budidaya yang diukur selama 45 hari masa pemeliharaan, 
menunjukkan bahwa kadarsuhu di semua perlakuan cukup stabil. Berdasarkan hasil 
pengukuran suhu dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Suhu 
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DerajatKeasaman (pH) 
Nilai pH pada media budidaya yang diukur selama 45 hari masa pemeliharaan, 

menunjukkan bahwa nilai pH di semua perlakuan cukup stabil. Berdasarkan hasil pengukuran 
suhu dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Derajat Keasaman (pH) 

 
Hasil pengukuran pH selama 45 hari pemeliharaan ikan nila.  Nilai pada gambar 

merupakan nilai dari pengukuran yang dilakukan setiap 5 hari sekali pada pagi dan sore hari 
Gambar 5 menunjukkan bahwa nilai pH berkisar antara 6.8 - 7. Nilai rata-ratap Hp ada 
perlakuan A di pagihariyakni 6.9, dan di sore hari 6.8, untukperlakuan B di pagi hari pH 
menunjukkan angka 6.8 begitu pun dengan rata-rata pH di sore hariyaitu 6.8, kemudian rata-
rata pH pada perlakuan C dipagi hari yaitu 6.9 dan di sore hari7, dan yang terakhir rata-ratapH 
perlakuan D dipagi hari yaitu6.8 dan di sore hari 6.9. 
Oksigen Terlarut (DO) 

Kadar DO pada media budidaya yang diukur selama penelitian, menunjukkan bahwa 
nilai pH di semua perlakuan cukup stabil. Berdasarkan hasil pengukuran suhu dapat dilihat 
pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Oksigen Terlarut 

 
Hasil pengukuran  DO selama45 hari pemeliharaan ikan nila. Nilai pada gambar merupakan 

nilai dari pengukuran yang dilakukan setiap 5 hari sekali pada pagi dan sore hari Gambar 6 
menunjukkan bahwa nilai pH berkisar antara 6.7 – 6.9 mg/L. Nilai DO rata-rata pada perlakuan A di 
pagihariyakni 6.8 mg/L, dan di sore hari 6.9mg/L, untuk perlakuan B di pagi hari DO menunjukkan 
angka rata-rata6.9 mg/L dan dan di sore hari6.8mg/L, kemudian DO rata-rata pada perlakuan C dipagi 
hari yaitu 6.9 mg/L dan di sore hari 6.8 mg/L, dan yang terakhir DO perlakuan D dipagi hari yaitu 6.8 
mg/L dan di sore hari6.7 mg/L. 
Perhitungan jumlah bakteri 

Perhitungan jumlah bakteri pada media budidaya menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nilai kepadatan jumlah bakteri yang ada pada semua perlakuan. Berdasarkan hasil 
perhitungan jumlah bakteri dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Total Bakteri 
PERLAKUAN  AWAL  AKHIR 
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A 25 x 107 CFU/ml 28 x 108 CFU/ml 
B 32 x 107 CFU/ml 53 x 108 CFU/ml 
C 
D 

39 x 108 CFU/ml 
41 x 108 CFU/ml 

61 x 108 CFU/ml 
73 x 108 CFU/ml 

   
 Pengukuran total bakteri dilakukan sebanyak 2 kali selama penelitian yaitu di awal 
penelitian dan diakhir penelitian. Berdasarkan Tabel diatas, kepadatan  
Bakteri mengalami peningkatan dari awal penelitian hingga di akhir penelitian. Dari hasil 
perhitungan yang dilakuan, perlakuan A memiliki kepadatan bakteri terendah baik di awal 
perhitungan maupun diakhir perhitungan, untuk perhitungan awal yakni 25x107 dan 
perhitungan akhir sebesar 28x108 CFU/ml. Kemudian diikuti oleh perlakuan B yakni 32x107 
CFU/ml pada perhitungan awal dan 53x108 CFU/ml pada perhitungan akhir. Perlakuan C pada 
perhitungan awal yaitu, 39x108 CFU/ml dan perhitungan akhir sebesar 61x108 CFU/ml. 
Perlakuan D dengan perhitungan awal sebesar 41x108 CFU/ml dan  73x108 CFU/ml di 
perhitungan akhir. 
 

 
PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penambahan probiotik 

Nitrosomonas dan Nitrobacter pada media budidaya dengan dosis yang berbeda memberikan 
pengaruh yang nyata pada terhadap parameter yang diukur selama kegiatan pemeliharaan ikan 
nila. Parameter pertamaya itu ammonia. Ammonia  terbentuk dari proses penguraian bahan 
organik yang memiliki senyawa nitrogen dalam air yang berasal dari sisa pakan dan feses yang 
bersifat racun (Norjanna et al., 2015). Hasil penelitian menunjukan bahwa nilaikadar ammonia 
pada perlakuan B, C, D yaitu< 1 mg/l. Nilai inimasihtergolongnilai yang baik untuk 
kelangsungan hidup ikan nila, sedangkan perlakuan A memilik ikan dungan ammonia tertinggi 
yakn iberkisar 0.76-5.09 mg/l. Peningkatan konsentrasi ammonia pada perlakuan ini dapat 
menjadi salah satu penyebab rendahnya nilai laju pertumbuhan pada perlakuan A yakni hanya 
sebesar 0.24 mg/L. Adanya peningkatan kadar ammonia pada perlakuan in idikarenakan 
adanya sisa pakan yang tidak termakan oleh ikan, kemudian terakumulasi dalam air. Selain itu, 
feses yang dihasilkan pun semakin banyak dan menumpuk seiring bertambahnya pertumbuhan 
yang terjadi setiap hari karena tidak dilakuakan penyiponan selama masa penelitian. 
Kandungan ammonia yang tinggi dapat bersifat toksik serta dapat menyebabkan ikan menjadi 
stress hingga mengalami kematian. Sesuai pernyataan (Siegers et al., 2019) jika kadar ammonia 
cukup tinggi, ikan akan mengalami hyperplasia atau penimbunan lendir di dalam insang. 
Sehingga ikan akan sulit bernafas yang kemudian akan menyebabkan ikan menjadi stress 
hingga mengalami kematian. 

Nilai Ammonia terendah terdapat pada perlakuan D yaitu berkisar dari 0.12 - 0.04 
mg/L. Nilai ammonia pada perlakuan ini relativ lebih rendah dari perlakuan lainnya diduga 
karena keberadaan bakteri Autotrof pada media budidaya yang dapat memperbaikikualitas air 
denganmengoksidasipakan yang tidaktermakan oleh ikan dan feses ikan yang ada  di dasar 
media budidaya sebagai sumber energi. Hal ini menunjukkan bahwa pengaplikasian 
Nitrosomonas dan Nitrobacter mampu mengurangi kadar ammonia dan membentuk senyawa 
sederhana yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan oleh organisme lain. Hal 
tersebut diperkuat (Widanarni et al., 2012) bakteri autotrof yang terdapat pada probiotik 
mampu memanfaatkan sisa pakan yang tidak termakan dan feses ikan yang berada pada dasar 
perairan kemudian mengoksidasi kandungan ammonia. Hal tersebut juga sesuai pernyataan 
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(Ernwati et al., 2019) bahwa bakteri autotrof mencegah terjadinya penumpukan nitrogen 
organik pada dasar media pemeliharaan yang dapat menurunkan kualitas air. 

Nitrit merupakan senyawa yang terbentuk dari proses nitrifikasi dengan bantuan bakteri 
aerob, dimana amonia dirubah menjadi nitrit kemudian nitrat (Emilia, 2019). Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, perlakuan A memiliki konsentrasi nitrit tertinggi yang berkisar 
antara 2.21 - 3.02 mg/L. Nilai ini menunjukkan bahwa konsentrasi nitrit sudah melewati 
ambang batas. Tingginya konsentrasi nitrit bisa menjadi salah satu hal yang menyebabkan nilai 
kelangsungan hidup pada perlakuan A rendah, yakni hanya sebesar 42%. Menurut (Sudarno, 
2012) konsentrasi nitrit yang >0,05 mg/L bisa bersifat racun bagi biota perairan yang sangat 
sensitif. Tingginya konsentrasi nitrit pada perlakuan ini diduga dipengaruhi oleh penumpukan 
sisa pakan dan feses yang menghasilkan ammonia serta tidak adanya bakteri probiotik yang 
dapat mengoksidasi nitrit menjadi nitrat. Sesuai pernyataan (Dhiba et al., 2019) hasil 
penumpukan bahan organik dari sisa pakan dan feses  ikan  pada media pelihara dapat menjadi 
ammonia yang kemudian terjadi proses  nitrifikasi sehingga membentuk nitrit dalam air. Selain 
itu, kadar nitrit juga dipengaruhi oleh tidak adanya pemanfaatan senyawa nitrit oleh 
mikroorganisme untuk mengubahnya menjad initrat. 

Perlakuan dengan konsentrasi Nitrit terendah yaitu perlakuan D dengan kisaran antara 
0.004 - 0.05 mg/L. Menurut (Dhiba et al., 2019) standar baku mutu untuk kadar nitrit yang 
ditetapkan, yaitu 0.06 mg/L. Kadar nitrit pada perlakuan ini bisa dikatakan memenuhi standar 
kualitas yang ditetapkan. Rendahnya kadar nitrit pada perlakuan ini dikarenakan nitrit hanya 
peralihan antara ammonia kenitrat pada proses nitrifikasi, sehingga kadar nitrit bersifat 
sementara kemudian dioksidasi menjadi nitrat. Sesuai pernyataan  (Fazilet al., 2017) Nitrit 
biasanya tidak bertahan lama karena merupakan peralihan dari proses oksidasi antara amonia 
dan nitrat, yang dapat terjadi pada media budidaya. 

Nitrat (NO3) merupakan salah satu jenis nitrogen yang terkandung dalam badan air dan 
berfungsi sebagai sumbe nutrisi bagi pertumbuhan fitoplankton dan tanaman air. Berdasarkan hasil 
pengamatan dapat dilihat bahwa kandungan nitrat tertinggi terdapat pada perlakuan D yakni berkisar 
dari 7.48 - 15.21 mg/L. Nilai ini masih dalam batas aman dalam kegiatan budidaya, dimana menurut 
(Dhiba et al., 2019)batas yang ditentukan yaitu 20 mg/L.Tingginya konsentrasi nitrat pada perlakuan 
ini diduga karena pemberian bakteri probiotik sehingga terjadi proses nitrifikasi yang melibatkan 
bakteri Nitrosomonas dan Nitrobacter yang mampu mengurai senyawaan organik seperti ammonia dan 
nitrit menjad initrat. Sesuai pernyataan (Hastuti, 2011)bahwa bakteri nitrifikasi mampu mengoksidasi 
amonium menjadi nitrit yang dilakukan oleh mikroba pengoksidasi amonium (Nitrosomonas sp.), 
kemudian mengoksidasi nitrit menjadi nitrat oleh mikroba pengoksidas initrit (Nitrobacter sp.). 

Kadar Nitrat terendah pada penelitian ini terdapat pada perlakuan A, yakni berkisar antara 4.38 
- 8.27 mg/L. Rendahnya kadarnitrat pada perlakuan ini diduga karena sifat dari nitrat itu sendiri yang 
mudah larut dan juga tidak adanya bakteri nitrifikasi yang dapat mengurai ammonia menjadi Nitrat 
sehingga proses nitrifikasi berjalan lambat dan menghasilkan kadar nitrat yang relative lebih sedikit 
dari perlakuan lain yang di beri bakteri nitrifikasi. Sesuai pernyataan (Sudarno, 2012) keberadaan 
bakteri nitrifikasi dalam media budidaya dapat membantu proses nitrifikasi berlangsung optimal denga 
mengoksidasi ammonia dan nitrit menjadi nitrat. 
 Parameter berikutnya adalah parameter kualitas air antara lain suhu, pH, oksigen terlarut (DO), 
ammonia, nitrit dan nitrat. Selama proses pemeliharaan dilakukan pengukuran parameter suhu, pH dan 
oksige terlarut (DO) setiap 5 harisekali. Sedangakan untuk ammonia, nitrit dan nitrat dilakukan setiap 
11 hari sekali sampai akhir penelitian. Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan bahwa masih 
terdapat beberapa kualitas air yang nilainya dalam kisaran optimal bagi ikan nila. Salah satunya adalah 
Suhu. 

Suhu adalah salah satu parameter yang memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
kegiatan budidaya ikan. Suhu dapat mempengaruhi sifat fisika, kimia dan sifat fisiologi ikan. 
Selain itu, suhu juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan karena berhubungan dengan 
kegiatan metabolisme. (Gunawan et al., 2019) menyatakan sebagian besar jenis ikan akan 
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mengalami peningkatan laju metabolisme apabila suhu perairan di atas optimum. Kemudian 
menyebabkan rendahnya kadar oksigena kibat proses metabolisme yang dilakukan oleh biota. 
Kebutuhan oksigen lebih kritis pada kondisisuhutinggi daripada yang suhunya relative rendah. 
Menurut (Pramleonita et al., 2018) pada kondisi suhu yang tiba-tiba menurun secara mendadak 
akan terjadi degenarasi sel darah merah sehingga menyebabkan terganggunya proses respirasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, nilai suhu yang didapatkan pada 
semua perlakuan bisa dikatakan optimal untuk ikan nila karena masih dalam kisaran normal 
yakni antara 28.2-28.40C. (Sumule et al., 2017) menyatakan kisaran suhu untuk pertumbuhan 
optimal ikan nila berkisar antara 25-30oC. Menurut (Pramleonita et al., 2018) kondisi 
lingkungan, intensitas cahaya matahari, cuaca dan angin adalah faktor yang berpengaruh 
terhadap suhu. Jika peningkatan suhu terjadi maka kelarutan oksigen akan menurun sehingga 
menyebabkan daya racun semakin meningkat. 

Parameter selanjutnya yaitu oksigen terlarut (DO) yang merupakan salah satu faktor 
pembatas. Sehingga apabila ketersedianya di dalam air hanya sedikit dan tidak cukup untuk 
kebutuhan biota budidaya, maka segala aktivitas biota akan terhambat terutama untuk 
pertumbuhan dan reproduksi (Maniagasi et al., 2013). Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, kisaran DO yang didapatkan selama kegiatan pemeliharaan pada semua perlakuan 
yakni 6.7-6.9. Hal tersebut memenuhi persyaratan  SNI 7550 : 2009, yaitu minimal 3 mg/L. 

Parameter kualitas air yang di ukur selanjutnya adalah Derajat Keasaman (pH). pH 
itusendirimengidentifikasikanapakah air tersebutnetral, basa, atau asam. Nilai pH juga menjadi 
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas perairan (Siegers et al., 
2019).Berdasarkan hasil pemeliharaan yang dilakukan, kadar pH pada semua perlakuan 
berkisar antara 6.8-7.2. Nilai pH yang didapatkan selama penelitian bisa dikatakan optimal bagi 
pertumbuhan ikan nila. Sesuai pernyataan (Ningtiyas & Suwartiningsih, 2012) bahwa kisaran 
pH yang baik untuk pertumbuhan optimal ikan Nila yaitu 6.5-8. Menurut (Mulqan et al., 2017) 
Ikan Nila masih bertahan hidup pada pH 5.5-9, ikan akan mati pada pH  <4 dan pH >11. 

Parameter terakhir yaitu perhitungan jumlah bakteri, Perhitungan jumlah bakteri 
merupakan salah satu cara untuk mengetahui jumlah koloni bakteri pada media, baikkoloni sel 
bakteri yang masih hidup maupun yang sudah mati (Rosmania & Yanti, 2020). Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan, penggunaan probiotik dengan dosis berbeda menunjukkan 
adanya pengaruh terhadap total densitas bakteri pada media pelihara. Dari awal penelitian 
hingga akhir penelitian, total densitas bakteri terus mengalami peningkat di semua perlakuan. 
Jumlah bakteri terendah ditemukan pada perlakuan A (tanpa bakteri  nitrosomonas dan 
nitrobacter), dimana pada perlakuan ini memiliki jumlah bakteri yang berkisar dari 25x107 

CFU/ml - 28 x 108 CFU/ml. Perlakuan ini memberikan pengaruh yang kurang baik pada 
kelulusan hidup dan pertambahan berat  ikan nila karena menghasilkan nilai kelangsungan 
hidup sebesar 42 % dan menghasilkan pertambahan berat mutlak rata-rata terendah yakni 
sebanyak 10.8 g. 

Kemudian, untuk yang menghasilkan kepadatan bakteri tertinggi yaitu perlakuan D 
(pemberian bakteri Nitrosomonas dan Nitrobacter 3 ml/L) dengan kepadatan bakteri sebesar 
41x108 CFU/ml - 73x108 CFU/ml serta menghasilkan kelulusan hidup dan pertumbuhan yang 
lebih tinggi dari semua perlakuan yaitu dengan nilai kelangsungan hidup sebesar 80 % dan 
berat mutlak rata-rata sebesar 18.3 g. Meningkatnya total  densitas bakteri di semua perlakuan 
terjadi sejalan dengan lamanya waktu pelihara  ikan dan juga dosis probiotik yang ditambahkan 
ke media budidaya dengan pengaplikasian setiap seminggu sekali. Menurut (Juliyanti et al., 
2016) probiotik dapat ditambahkan pada media  cukup setiap 7 hari sekali untuk menjaga 
kualitas air media budidaya. 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa: 
Penggunaan Nitrosomonas dan Nitrobacter terhadap media budidaya ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) memberikan nilai yang cuku pefektif terhadap peningkatan kualitas air media 
budidaya. Kemudian untuk Perlakuan D dengan penggunaan Nitrosomonas dan Nitrobacter 3 
ml/L merupakan perlakuan terbaik untuk peningkatan kualitas air media budidaya ikan 
nila(Oreochromis niloticus) dengan nilai Ammonia terendah yakni 0.12 - 0.04 mg/L, kadar 
nitrit sebesar 0.004 - 0.05 mg/L, dan nitrat, 7.48-15.21 mg/L. 
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